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ABSTRAK 
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Oleh 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan project-based learning 

pemanfaatan limbah kulit durian untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa.  Metode dalam penelitian ini menggunakan weak experimental dengan 

desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA di SMA 1 Natar 

semester genap tahun ajaran 2022/2023 berjumlah 286 siswa.  Sampel penelitian 

ini adalah siswa kelas XI MIA 1 yang diambil dengan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pretes dan postes siswa.  Nilai 

rata-rata postes keterampilan berpikir kritis siswa dikelas XI MIA 1 lebih besar 

dibandingkan nilai rata-rata pretes, sedangkan n-gain rata-rata keterampilan 

berpikir kritis siswa yang diperoleh kelas XI MIA 1 sebesar 0,81 berkategori 

sedang dan tinggi.  Rata-rata persentase angket respon siswa yang diperoleh kelas 

XI MIA 1 sebesar 80% (kategori baik).  Rata-rata persentase keterlaksanaan 

pembelajaran PjBL yang diperoleh kelas XI MIA 1 sebesar 76% (kriteria tinggi).  

Produk yang dihasilkan pada PjBL yaitu briket, pestisida, dan batu baterai dengan 

nilai berkategori baik.  Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

pengolahan limbah kulit durian dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

Kata Kunci : Keterampilan berpikir kritis, kulit durian, project-based learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

  

Perkembangan abad 21 masyarakat dihadapkan dengan persaingan dan tantangan 

yang besar, maka dari itu setiap individu harus memiliki keterampilan abad 21 

seperti bertanya, berpikir kreatif, berpikir kritis, pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah agar dapat memilih di antara informasi yang mereka terima, 

menafsirkan informasi dan menghasilkan pengetahuan baru.  Mendidik individu 

dengan keterampilan ini membutuhkan perencanaan yang sangat matang (Rawung 

dkk., 2021).  Agar pengembangan kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan 

lebih terarah serta sesuai dengan kebutuhan dan tantangan zaman, maka pengem-

bangan kemampuan siswa harus dilaksanakan secara terprogram melalui kuriku-

lum yang akan dipelajari oleh siswa (Kan & Murat, 2018). 

 

Pengembangan kurikulum di sekolah harus dapat diintegrasikan dengan kete- 

rampilan dan kompetensi pada abad ke-21 hal ini sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 20 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah 

mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dan pendidikan 

menengah untuk mencapai kompetensi lulusan.  Dalam pengimplementasiannya, 

pembelajaran kurikulum 2013 menuntut pendidik agar dapat mengembangkan 

pembelajaran dengan menginternalisasikan keterampilan 4C (Agustinova, 2022).  

Adapun penjelasan mengenai keterampilan pembelajaran abad ke-21 menurut 

Bobbit (2007)  yaitu berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis dan juga 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomunikasi    

(comunication), dan berkolaborasi (collaboration) yang biasa disebut dengan 4C. 

Salah satu keterampilan yang dikembangan di abad 21 yaitu keterampilan berpikir 

kritis.  Keterampilan berpikir kritis sangat penting pada abad 21, hal ini      

dikarenakan berpikir kritis dapat mempersiapkan siswa dalam berpikir pada 



2 
 

berbagai disiplin ilmu karena berpikir kritis merupakan kegiatan kognitif yang 

dilakukan siswa dengan cara membagi-bagi cara berpikir dalam kegiatan nyata 

dengan memfokuskan pada membuat keputusan mengenai apa yang diyakini atau 

dilakukan (Ristiasari dkk., 2012).  Indikator yang menunjukkan seseorang mampu 

berpikir kritis apabila mereka sudah berusaha  menganalisis, mengargumentasi, 

dan memecahkan permasalahan, mencari bukti dan juga solusi, menghasilkan  

kesimpulan yang tepat (Lukitasari, 2014).  Keterampilan berpikir kritis siswa akan 

dilatih dan ditingkatkan jika siswa ditantang dengan masalah dunia nyata (Insani 

dkk., 2018). 

Salah satu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari adalah limbah kulit durian 

yang tidak dimanfaatkan dengan baik karena limbah kulit durian yang sulit terurai 

sehingga berpotensi menjadi salah satu limbah hayati yang dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan (Rosi, 2009).  Kebanyakan kalangan masyarakat hanya 

mengonsumsi bagian dari daging buahnya saja.  Padahal jumlah bagian durian 

yang dapat dimakan hanya sekitar 20-35 %, sedangkan sisanya berupa limbah, 

yaitu biji sekitar 5-15% serta kulit yang mencapai 60-75% dari bobot total buah. 

Mengingat banyaknya kulit durian yang dihasilkan selama musim buah durian, 

limbah kulit durian dapat mengganggu sanitasi dan memicu munculnya sarang 

penyakit (Marlinawati dkk., 2017).   

 

Menurut survei yang dilakukan oleh peneliti, enam pedagang durian dapat 

menghasilkan sekitar 100-300 kg kulit durian perharinya, kulit durian yang 

dihasilkan dari pedagang tersebut dibiarkan begitu saja dan tidak dimanfaatkan 

dengan baik.  Berdasarkan permasalahan limbah kulit durian, maka diperlukan 

pemikiran inovatif untuk mencari solusi dalam mengolah kulit durian menjadi 

produk yang bermanfaat yang dapat digunakan kembali. 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan terkait dengan limbah kulit durian, siswa 

diberikan wacana berupa fenomena terkait masalah limbah kulit durian yang tidak 

termanfaatkan dengan baik.  Lalu Siswa melakukan pengamatan terhadap objek 

yang berkaitan dengan permasalahan limbah kulit durian, siswa menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan yang sedang dihadapi. 
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Siswa  mengidentifikasi dan merumuskan masalah dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan.  Kemudian siswa mencari informasi dari berbagai sumber yang dapat 

menyelesaiakan permasalahan yang sedang dihadapi, untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan.  Informasi yang telah diperoleh lalu didiskusikan untuk menda-

patkan solusi dari permasalahan tersebut.  Solusi yang telah dikemukakan tersebut 

didiskusikan kembali, dipahami dan dipertimbangkan untuk menguji kredibilitas 

informasi agar nantinya mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut.  Siswa 

selanjutnya melaksanakan pemecahan masalah dari solusi yang telah di dapatkan 

dengan berkonsultasi kepada teman maupun guru.  Berdasarkan uraian tersebut 

melalui model pembelajaran berbasis proyek dapat melatihkan keterampilan ber-

pikir kritis siswa.  Hal ini karena siswa termotivasi dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari dengan merencanakan 

produk yang akan dihasilkan (Sari dkk., 2017). 

 

Model pembelajaran yang memiliki ciri-ciri membuat suatu produk dan dapat 

membantu memecahkan masalah terkait limbah kulit durian adalah model pem-

belajaran berbasis proyek atau project-based learning (PjBL).  Menurut Ngalimun 

(2013), menekankan bahwa pembelajaran berbasis proyek, yaitu melibatkan siswa 

dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya berdasar-

kan pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri, membangun 

pembelajaran mereka sendiri, pada akhirnya menghasilkan produk hasil kerja.  

 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran project based 

learning.  Penelitian yang dilakukan oleh (Diawati dkk., 2021) menunjukkan 

bahwa produk dari instrumen penilaian kinerja sangat layak digunakan untuk me-

nilai kinerja siswa dalam pembelajaran IPA berbasis proyek dalam pengolahan 

limbah kulit singkong.  Penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri dkk., 2019) 

pembelajaran berbasis proyek efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui proses pemecahan masalah yang tidak terstruktur seperti yang 

digunakan minyak goreng.  
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Penelitian yang telah dilakukaan oleh (Sarif dkk., 2019)  menunjukan  bahwa 

pembelajaran daur ulang minyak jelantah berbasis proyek dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  Penelitian yang dilakukan oleh (Insani., 

2018) menunjukkan bahwa LKS PjBL efektif meningkatkan Critical Thinking 

Skill (CTS) siswa dalam pembelajaran topik pemisahan campuran.  Penelitian 

yang dilakukan oleh (Aninda dkk., 2019) menunjukan pembelajaran berbasis 

proyek pada pencemaran lingkungan efektif untuk meningkatkan literasi stem 

siswa SMA. 

 

Faktanya, kebanyakan pembelajaran yang ada sekolah termasuk pembelajaran 

kimia hanya mempelajari masalah yang terstruktur.  Hal tersebut menyebabkan 

minimnya pengetahuan baru siswa serta rendahnya kemampuan siswa dalam   

memecahkan suatu masalah (Ulfa dkk., 2018).  Akibatnya keterlibatan siswa  

menjadi terminimalisasi sehingga kemampuan berpikir kritis kurang dikem-

bangkan dengan baik (Nuryanti dkk., 2017).  Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

observasi dan juga wawancara dengan salah satu guru kimia yang telah dilakukan 

di SMAN 1 Natar didapatkan informasi bahwa siswa kurang terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran kimia.  Dominasi guru dalam proses pembelajaran ini 

menyebabkan siswa lebih banyak memperoleh pengetahuan yang disampaikan 

oleh guru, daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap yang mereka butuhkan.  Hal ini yang dapat membuat sebagian peserta 

didik susah untuk mengembangkan dan mengkonstruk kemampuan berpikir 

kritisnya. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “ Efektivitas Model Project-Based Learning 

Pemanfaatan Limbah Kulit Durian dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana efektivitas PjBL pemanfaatan limbah kulit durian dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk mendeskripsi-

kan efektivitas PjBL pemanfaatan limbah kulit durian dalam meningkatkan kete-

rampilan berpikir kritis siswa SMA. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan 

yaitu : 

1. Memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa memecahkan perma-

salahan dengan membuat suatu produk. 

2. Memberikan pengalaman secara langsung bagi guru dan calon guru dalam 

kegiatan membelajarkan kimia dengan menerapkan model pembelajaran ber-

basis proyek. 

3. Sebagai masukan untuk sekolah dalam mengembangkan kurikulum yang     

diterapkan. 

4. Dihasilkan suatu produk berupa perangkat pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh guru di sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

E. Ruang Lingkup 

 

Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagai mana yang telah dirumuskan, maka 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada : 

1. Model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit durian 

dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis apabila     

n-gain rata-rata yang diperoleh di kelas eksperimen berkategori sedang dan 

tinggi.  Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretes dan 

nilai rata-rata postes. 

2.  Model PjBL yang digunakan berdasarkan pada The George Lucas Educational 

Foundation (TGLEF). 

3. Keterampilan berpikir kritis siswa sesuai dengan framework (Norris &  
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Ennis,1989) melakukan klarifikasi dasar dari masalah (elementary clarification 

of the problem) , mengumpulkan informasi dasar (gather basic information) , 

membuat inferensi (make inferences), melakukan klarifikasi lanjutan           

(advanced clarification) , membuat kesimpulan (make conclusion) 

.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Menurut MacDonell (2007), project based learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan tingkat perkembangan berpikir 

siswa dengan berpusat pada aktivitas belajar siswa sehingga memungkinkan 

mereka untuk beraktivitas sesuai dengan keterampilan, kenyamanan, serta  

minat belajarnya.  Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) mengacu pada 

metode instruksional berbasis inkuiri yang melibatkan peserta didik dalam 

konstruksi pengetahuan meminta mereka menyelesaikan proyek yang ber-

makna dan mengembangkan produk (Brundiers & Wiek, 2013; Krajcik & 

Shin, 2014). 

 

Kerja proyek merupakan suatu bentuk kerja yang memuat tugas kompleks 

berdasarkan pertanyaan dan permasalahan nyata dan menuntun peserta didik 

untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan 

kegiatan investigasi, dan memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara 

mandiri (Suryanti dkk., 2008). 

 

Menurut Ralph (2015), menyatakan bahwa PjBL dapat meningkatkan 

perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam proses bela-

jar.  Siswa juga merasakan bahwa PjBL mendorong kolaborasi dan negosiasi 

mereka dalam kelompok. Namun, beberapa siswa melaporkan kurangnya 

motivasi untuk kerja tim.  Ada empat karakteristik pembelajaran berbasis 

proyek diantaranya terdiri dari isi, kondisi, aktivitas,  
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dan hasil.  karakteristik project based learning menurut Daryanto & Raharjo 

(2012: 162) adalah sebagai berikut :   

Peserta didik dapat  membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja, 

adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik,  

peserta didik dapat mendesain proses untuk menentukan solusi atas per-

masalahan atau tantangan yang diajukan, dalam pembelajaran peserta 

didik secara kolaboratif bertanggungjawab mengakses dan mengelola     

informasi untuk memecahkan permasalahan, dalam evaluasi dilaksanakan 

secara kontinyu.  

 

Menurut Fathurrohman (2016: 122), manfaat dari project based learning   

adalah  

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memcahkan suatu masalah 

nyata , membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah 

yang kompleks dengan hasil berupa produk nyata berupa barang atau jasa, 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber, bahan, 

serta alat menyelesaikan tugas, meningkan kolaborasi peserta didik pada 

PJBL yang bersifat.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa project based  

learning memiliki manfaat yaitu peserta didik menjadi lebih aktif dalam    

memecahkan masalah, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan baru, dapat melatih kolaborasi dan juga kerja sama suatu  

kelompok, dan memberi kesempatan siswa untuk mengorganisasi suatu 

proyek.  Pengorganiasian proyek dilakukan dengan cara siswa membuat      

sebuah kerangka kerja dalam menyelesasikan suatu masalah yang ditentukan.  

 

Menurut Nurhadiyati (2021), dalam pembelajaran berbasis proyek siswa tidak 

hanya membangun konsep melalui pemecahan suatu masalah yang diberikan, 

namun juga dapat menghasilkan produk sebagai hasil dari suatu pemecahan 

masalah sehingga siswa dapat aktif di dalam pembelajaran baik dilihat dari 

kualitas proses, maupun kualitas hasil.  

 

Adapun langkah-langkah project based learning sebagaimana yang dikem-

bangkan oleh The George Lucas Educational Foundation (2005) di sajikan 

dalam Tabel 1. dibawah ini : 
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Tabel 1. Tahap-tahap project based learning 

Fase Deskripsi 

(1) (2) 

Fase 1 

Start With the Essential Question 

(pertanyaan esensial) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, 

yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan pe-

serta didik dalam melakukan suatu aktivitas. 

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia 

nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi men-

dalam. 

Fase 2 

Design a Plan for the Project 

(membuat desain rencana proyek) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara 

pengajar dan peserta didik. Dengan demikian peserta 

didik diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek 

tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, 

pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam 

menjawab pertanyaan esensial, dengan cara 

mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, 

serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses 

untuk membantu penyelesaian proyek. 

Fase 3 

Create a Schedule 

(membuat jadwal) 

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif me-

nyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan 

proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) 

membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) 

membuat deadline penyelesaian proyak, (3) memba-

wa peserta didik agar merencanakan cara yang baru, 

(4) membimbing peserta didik ketika mereka mem-

buat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, 

dan (5) meminta peserta  didik untuk membuat pen-

jelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. 

Fase 4 

Monitor the Students and the Pro-

gress of the Project 

(melakukan monitor) 

Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan moni-

tor terhadap aktivitas peserta didik selama me-

nyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan 

cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. 

Dengan kata lain pengajar berperan menjadi mentor 

bagi aktivitas peserta didik.. 

Fase 5 

Assess the Outcome 

(menilai Hasil) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam 

mengukur ketercapaian standar, berperan dalam  

mengevaluasi kemajuan masingmasing peserta didik, 

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman 

yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar 

dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

Fase 6 

Evaluate the Experience 

(refleksi) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta 

didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil 

proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dapat 

dilakukan baik secara individu maupun kelompok. 

Pada tahap ini siswa diminta untuk mengungkapkan 

perasaan dan pengalamanya selama menyelesaikan 

proyek. Pengajar dan peserta didik mengembangkan 

diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama 

proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya 

ditemukan suatu temuan baru (new inquiry) untuk 

menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap 

pertama pembelajaran. 

 

Model pembelajaran project based learning memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Ngalimun (2013), kelebihan project based learning :   
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Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, siswa akan lebih tekun dan 

tertantang untuk berusaha lebih keras lagi dalam mencapai proyek, lebih 

menyenangkan daripada komponen kurikulum lain, dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.  Hal ini dapat membuat 

siswa menjadi lebih aktif dalam memecahkan masalah yang kompleks, 

dapat meningkatkan keterampilan mengelola sumber, dan menyediakan 

pengalaman belajar yang didesain agar  siswa dapat berkembang  sesuai 

dunia nyata. 

 

Setiap medote mempunyai kekurangannya masing masing.  Meskipun metode 

ini membuat suasana belajar menjadi menyenangkan memberi pengalaman 

siswa untuk mengorganiasi proyek sehingga dapat meningkatkan keaktifan, 

melatih kerjasama dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. 

Menurut Farihatun (2019), kelemahan pembelajaran berbasis proyek antara 

lain sebagai berikut: (a) Memerlukan banyak waktu menyelesaikan masalah; 

(b) Membutuhkan  biaya  yang  cukup  banyak; (c) Banyak  instruktur  yang  

merasa  nyaman  dengan  kelas  tradisional  di  mana  instruktur  memegang  

peran  utama  di  kelas;  (d)  Banyaknya  peralatan  yang  harus  di  sediakan;  

(e)  Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan juga pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan; (f) Ada kemungkinan siswa yang  kurang  

aktif   dalam  kerja  kelompok;  (g) Ketika  topik  yang  diberikan  kepada  

masing-masing kelompok berbeda, dikhawatirkan siswa tidak bisa memahami 

topik secara keseluruhan. 

 

B. Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Menurut Duron dkk. (2006), menyatakan dalam pembelajaran dikelas pada 

siswa ditekankan keterampilan berpikir kritis siswa dengan  harapan  mem-

peroleh pengalaman belajar yang menyenangkan, lebih bermakna bagi siswa 

dan juga bagi guru.  Menurut Jhonson (2010), berpikir kritis merupakan suatu 

proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asum-

si, dan melakukan penelitian ilmiah.  Proses terarah dan jelas yang dimaksud 

merupakan proses yang tersusun dengan baik atau direncanakan dengan baik 

dan nyata. 
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Menurut Ennis (2011), definisi berpikir kritis adalah “ Critical thinking is   

reasonable, reflective thinking that is focused on deciding what to believe or 

do”. Menurut definisi ini, berpikir kritis menekankan pada berpikir yang    

masuk akal dan reflektif.  Berpikir masuk akal dan reflektif digunakan dalam 

mengambil keputusan.  Rahmawati (2014), juga menjelaskan berpikir kritis 

adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memu-

tuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan.  

 

Menurut Facione (2015), menyatakan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran 

yang memiliki tujuan yaitu membuktikan suatu hal, menafsirkan apa arti dari 

sesuatu, memecahkan masalah.  Namun inti kemampuan berpikir kritis 

menurut Facione (2015), yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, pen-

jelasan, dan pencocokan.  Maka berarti berpikir kritis yaitu, interpretasi untuk 

memahami suatu makna dari suatu hal, analisis untuk memahami lebih dalam 

suatu hal dapat melalui data, informasi dll, inferensi untuk menarik suatu    

kesimpulan dari pengumpulan data dan informasi, evaluasi untuk menilai 

kredibilitas dari kesimpulan yang dihasilkan, penjelasan untuk menyatakan 

kebenaran, alasan, serta bukti, dan pencocokan sebagai tahap akhir validasi. 

 

Kemampuan berpikir kritis dapat diukur dengan mengetahui kemampuan 

siswa dalam mengidentifikasi apa yang diketahui dan dibahas dalam materi, 

membuat model matematika dari materi yang diberikan dan dapat menjelas-

kan dengan tepat, menggunakan strategi yang tepat dalam pemecahan soal 

yang terkait dengan materi dan melakukan perhitungan dengan benar, serta 

dapat menarik kesimpulan dari masalah yang diberikan (Karim & Normaya, 

2015).  Selain itu kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan apabila guru 

mampu menciptakan pembelajaran yang memacu siswa terlibat aktif (Iman 

dkk., 2017).  Kemampuan berpikir kritis dimulai dari kemampuan membaca 

secara kritis.  Berpikir adalah bertanya, bukan berarti orang yang diam tidak 

bertanya.  Jadi dalam kegiatan bertanya itu apakah dalam hati atau mengeluar-

kan pertanyaan pada saat belajar, maka seseorang itu sudah dikatakan 

menggunakan kemampuan berpikirnya (Hasanudin, 2009). 
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      Tabel. 2 Ciri-ciri ketrampilan berpikir kritis menurut Ennis 

 

 
No Langkah dalam proses 

pembelajaran 

Pemikiran yang diperlukan 

(1) (2) (3) 

1. Melakukan klarifikasi 

dasar dari masalah terse-

but (elementary clarifica-

tion of the problem) 

 

a. Memahami masalah yang dihadapi.  

b. Menganalisis sudut pandang atau posisi.  

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

mengklarifikasi dan menantang.  

2. Mengumpulkan informasi 

dasar (gather basic infor-

mation) 

a. Menilai kredibilitas berbagai sumber informasi.  

b. Kumpulkan dan nilai informasi.  

3. Membuat inferensi (make 

inferences), 

a. Membuat dan menilai deduksi menggunakan in-

formasi yang tersedia.  

b. Membuat dan menilai induksi.  

c. Membuat dan menilai penilaian nilai.  

4. Melakukan klarifikasi 

lanjutan (advanced clarifi-

cation 

a. Definisikan istilah-istilah dan definisikan sesuai 

kebutuhan.  

b. Identifikasi asumsi.  

 

5. Membuat kesimpulan. 

(make conclusion) 

a. Memutuskan suatu tindakan 

b. mengkomunikasikan keputusan kepada orang 

lain. 

 

Pengembangan keterampilan dan kemampuan berpikir kritis dapat memung-

kinkan peserta didik agar terbiasa menghadapi tantangan dan memecahkan 

suatu masalah dengan menganalisis pemikirannya sendiri untuk memutuskan 

suatu pilihan dan menarik sebuah kesimpulan, sehingga tercetak para lulusan 

yang berkualitas.  Maka dapatlah dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

suatu hal yang sangatlah penting, karena erat kaitannya dengan lulusan yang 

berkualitas (Masrukan & Sulistiani, 2017). 

 

C. Kulit Durian 

 

Buah durian yang berasal dari pohon durian (Durio zibethinus Murr) banyak 

tumbuh di hutan maupun di kebun milik penduduk.  Ciri buahnya, bentuknya 

besar bulat/oval dengan aroma rasa, baunya khas dan menjadi buah primadona 

yang banyak disukai masyarakat Indonesia, tak terkecuali masyarakat Ambon 

dan sekitarnya. Dari  segi  struktur,  kulit  durian  terdiri dari  tiga  bagian,  

yaitu  bagian  dari  daging durian  sekitar  20-30  %,  biji  durian  sekitar  5-15 

% dan bagian kulit durian sekitar 60-75 % .Kulit buah yang keras dan tebal 

yang mencapai hampir seperempat bagian dari buahnya tersebut merupakan 
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bagian yang dibuang begitu saja sampai akhirnya menjadi busuk (Fynnisa 

dkk.,2022). 

 

Menurut keseharian kulit durian dapat diasumsikan sebagai sampah atau suatu 

limbah yang sampai saat sekarang ini pemanfaatannya sangat minim.  Disisi 

lain produksi kulit durian setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dari 

tahun 1990-2014 dengan rata-rata pertumbuhan pertahun sebesar 3,73%.  Pada 

tahun 2014 dengan luas panen 67.779 hektar rata-rata hasil produksi sebesar 

12,68 ton/ha dengan hasil panen sebesar 859.118 ton.  Masyarakat  biasanya 

hanya mengonsumsi daging buah durian, sedangkan (60- 75%) kulit durian 

belum bermanfaat secara maksimal (Ayusni & Ritonga, 2022). 

 

Berdasarkan penelitian kulit durian mengandung bahan yang tersusun dari 

selulosa yang tinggi (50-60 %) dan lignin (5%) serta pati yang rendah (5%) 

dan lain sebagainya . Hal ini menunjukkan kulit durian sangat berpotensi      

dijadikan bahan baku karbon aktif  sebagai adsorben dalam menangani logam 

atau limbah sehingga produk yang dapat dihasilkan berupa briket (bioarang).  

Kulit durian juga memiliki kandungan zat Kalium, zat Natrium, Mangan, 

Asam Folat tinggi yang bisa digunakan untuk mengalirkan ion positif dan 

negatif.  Kandungan zat inilah yang kemudian menciptakan aliran listrik.      

Sehingga produk yang dapat dihasilkan dapat berupa bio baterai atau bio 

listrik. 

 

Kandungan  kimia  kulit durian yang dapat dimanfaatkan adalah senyawa  

pektin.  Senyawa pektin berguna dalam pengolahan makanan sebagai pengen-

tal makanan yaitu dalam pembuatan cendol.  Secara  kimia,  pektin merupakan  

polimer  dari  asam  D-galakturonat  yang  dihubungkan  oleh ikatan ß -1,4  

glikosidik.  Sebagian gugus karboksil  pada  polimer  pektin  telah mengalami  

esterifikasi  dengan  metil menjadi  gugus  metoksil. Senyawa  ini termasuk 

karbohidrat golongan polisakarida.  Karbohidrat mengandung gugus fungsi 

karbonil  dan  banyak  gugus  hidroksil (Nurrohmah, 2021).  Kandungan    

karbohidrat pada kulit durian dapat dijadikan sebagai produk olahan makanan 

seperti tepung dan makaroni. Limbah kulit durian juga memiliki kandungan 



14 
 

berbagai vitamin dan mengandung karbohidrat, lemak, protein, serat, kalsium, 

fosfor, asam folat, magnesium, potasium atau kalium (K), zat besi (Fe), zink, 

mangan (Mn), tembaga (Cu), karoten, thiamin, dan riboflavin (Muawanah 

dkk., 2019).  

 

Melihat banyaknya kandungan yang ada pada kulit durian, maka kulit durian 

dapat dimanfaatkan dan diolah secara optimal menjadi berbagai produk yang 

bernilai ekonomis sehingga dapat meningkatan perekonomian masyarakat. 

Karena apabila tidak dimanfaatkan dengan baik kulit durian hanya menghiasi 

lingkungan kita sebagai setumpuk sampah yang menghasilkan bau busuk dan 

mendatangkan banyak kuman, serangga, lalat dan nyamuk yang tentunya akan 

berujung pada timbulnya sarang dan sumber penyakit (Holliday, 1980).  Maka 

dari itu pemanfaatan kulit durian sebagai sumber energi terbarukan merupakan 

salah satu upaya yang tepat dalam mengurangi masalah yang ditimbulkan, hal 

ini dapat diintegrasikan dengan proses pendidikan yang ada (Suparti.,dkk 

2020) 

 

D. Penelitain yang Relevan 

 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai penerapan PjBL dan 

efektivitasnya terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis. Berikut ini 

adalah beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Penelitian yang relevan mengenai model PjBL. 

 
No. Peneliti Judul Metode Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Diawati, C., 

Fadiawati, N., & 

M. Mahfudz, F.S. 

2021.  

Development of 

The Performance 

Assessment Based 

on Cassava Peel 

Waste Project to 

Measure Creative 

Thinking Skills of 

Junior High School 

Students. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian dan pengem-

bangan model 4D. Pada 

tahap define dilakukan 

studi literatur dan studi 

pendahuluan. Pada tahap 

desain, dilakukan 

perencanaan dan 

penyusunan draft awal    

dalam bentuk asesmen 

kinerja.  

 

Menunjukkan 

bahwa produk in-

strumen asesmen 

kinerja sangat lay-

ak digunakan un-

tuk menilai kinerja 

siswa dalam pem-

belajaran IPA 

terpadu berbasis 

proyek pengolahan 

limbah kulit sing-

kong. 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

2. Indah, N.A.P., 

Fadiawati, N., & 

M. Mahfudz, .F.S. 

2019. 

Using Projects-

Based Learning in 

Improving Stu-

dents' Critical 

Thinking Skills to 

Recycle Waste 

Cooking Oil. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen 

semu dengan 

menggunakan matching 

only pretest-posttest 

control group. 

 

Hasil penelitian 

menunjukan 

pembelajaran 

berbasis proyek 

efektif dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa melalui 

proses pemecahan 

masalah yang tidak 

terstruktur seperti 

yang digunakan 

minyak goreng. 

3. Sarif, Y., Fadiawa-

ti,N., &  M. Mah-

fudz, F.S. 2019. 

The Effectiveness 

of Waste Cooking 

Oil Recycling Pro-

ject-Based Learn-

ing to Improve 

Students’ High 

Order Thinking 

Skills. 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah 

Matching Only Pretest-

Posttest Control Group 

Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas 

XI MIA salah satu SMA 

di Bandar Lampung. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa 

pembelajaran daur 

ulang minyak 

jelantah berbasis 

proyek dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi siswa. 

4. Insani, N., 

Fadiawatia, N., 

Rudibyani, R. B., 

& M. Mahfudz, 

F.S. 2018. 

Using Project-

Based Learning in 

Improving Stu-

dents' Critical 

Thinking Skills to 

Separate of Mix-

tures 

Penelitian ini 

menggunakan 

menggunakan Non-

Equivalent (Pretest-

Posttest) Control Group 

Design. 

 

Hasil ini 

menunjukkan 

bahwa LKS PjBL 

efektif untuk 

meningkatkan CTS 

siswa dalam 

pembelajaran 

topik pemisahan 

campuran. 

 

5. Aninda, A., Per-

manasar, A., & 

Ardianto, D. 2019. 

Implementasi 

Pembelajaran Ber-

basis Proyek Pada 

Materi Pencemaran 

Lingkungan Untuk 

Meningkatkan Lit-

erasi Stem Siswa 

SMA. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif yaitu quasi 

eksperimen. Penelitian 

yang digunakan adalah 

menggunakan desain 

penelitian quasi eksperi-

mental dengan rancangan 

The Matching only Pre-

test-Posttest Control 

Group Design (Fraenkel 

& Wallen, 2009: 271). 

Hasil Uji beda t-

test menunjukkan 

bahwa perolehan 

STEM literasi 

lebih baik 

dibandingkan 

dengan kelas 

kontrol. Sebagian 

besar siswa mem-

berikan tanggapan 

positif terhadap 

model pembelaja-

ran berbasis 

proyek. 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel 3. (Lanjutan) 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

6. Ulfa, M. 

and Fadiawati, 

N., & Diawati, 

C.(2018) 

Analisis Ket-

erampilan Berko-

laborasi Siswa 

SMA Pada Pem-

belajarn Berbasis 

Proyek Daur Ulang 

Minyak Jelantah. 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah weak 

eksperimental dengan 

desain the one-shot case 

study. Populasi dalam 

penelitian ini adalah se-

luruh siswa kelas XI 

MIA di SMAN 14 Ban-

dar Lampung.  

 

Rata-rata indikator 

keseluruhan ket-

erampilan ko-

laborasi sebesar 

80,44% berkata-

gori sangat baik, 

dengan rincian 

indikator ber-

kontribusi secara 

aktif sebesar 

68,88% berkata-

gori baik, indikator 

bekerja secara 

produktif sebesar 

74,95% . 

7.  C. L. Chiang and 

H. Lee. (2016) 

The Effect of Pro-

ject-Based Learn-

ing on Learning 

Motivation and 

Problem-Solving 

Ability of Voca-

tional High School 

Students 

quasi-experimental 

method and qualitative 

analysis. The objects of 

this study are the stu-

dents majored in food 

and beverage from two 

vocational high schools 

in Taiwan, divided into 

treatment group and con-

trol group. The treat-

ment-group students are 

given project-based 

teaching method and 

control group students 

are given traditional 

teaching method during 

four week period of 

courses. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pembelajaran ber-

basis proyek tidak 

hanya dapat 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa SMK 

 

8. Pedro Hernán-

dez-Ramos & 

Susan De La 

Paz. (2014) 

Learning History 

in Middle School 

by Designing Mul-

timedia in a Pro-

ject-Based Learn-

ing Experience 

 

Metode yang digunakan 

para penulis memeriksa 

tes pengetahuan konten, 

proyek kelompok, dan 

survei sikap dan opini 

untuk menentukan 

manfaat relatif bagi 

siswa yang berpartisipasi 

dalam pengalaman bela-

jar berbasis proyek 

 

Hasil dari pen-

gukuran penge-

tahuan konten 

menunjukkan ke-

untungan yang 

signifikan bagi 

siswa dalam kon-

disi pembelajaran 

berbasis proyek 

dibandingkan 

dengan siswa di 

sekolah pemband-

ing 

 

9. Chih-Chao Chung· 

Shu-Lan Huang· 

Yuh-Ming Cheng· 

Shi-Jer Lou. 

(2020). 

 

 

 

 

 

Using an STEAM 

project-based 

learning model 

for technology sen-

ior high school 

students: Design, 

development, 

and evaluation. 

Metode kuesioner dan 

analisis dokumenter 

evaluasi teman sejawat, 

pretes, postes dan survei 

laporan diri siswa u ntuk 

mengumpulkan data 

kualitatif dan 

data kuantitatif untuk 

analisis statistik dan val-

idasi silang 

penerapan pem-

belajaran siswa 

mereka dari 

berbagai aspek 

iSTEAM, yang 

secara signifikan 

dapat meningkat-

kan imajinasi 

mereka, kompe-

tensi STEAM, dan 

Tabel 3. (Lanjutan) 

https://www.tandfonline.com/author/Hern%C3%A1ndez-Ramos%2C+Pedro
https://www.tandfonline.com/author/Hern%C3%A1ndez-Ramos%2C+Pedro
https://www.tandfonline.com/author/de+la+Paz%2C+Susan
https://www.tandfonline.com/author/de+la+Paz%2C+Susan
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 kepuasan dengan 

efektivitas belajar 

mereka. 

10. Ayu Rahmawati, 

Noor Fadiawati, & 

Chansyanah Di-

awati. (2019) 

Analisis Ket-

erampilan Berko-

laborasi Siswa 

SMA pada Pem-

belajarn Berbasis 

Proyek Daur Ulang 

Minyak Jelantah 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah weak 

eksperimental dengan 

desain the one-shot case 

study 

Model PjBl ber-

pangaruh positif 

terhadap tingkat 

kolaborasi siswa. 

11. (Shin) 2018 Effect of Project- 

Based Learning on 

Students’ Motiva-

tion and Self Effi-

cacy. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

studi kasus kuantitatif, 

dengan kuisioner sebagai 

alat pengumpulan data. 

Hasil penelitian ini 

mendukung gaga-

san bahwa pem-

belajaran berbasis 

proyek memiliki 

pengaruh positif 

terhadap motivasi 

siswa dan ker-

jasama. 

12. Tamba, Motlan, & 

Betty (2017) 

The Effect of Pro-

ject Based Learn-

ing Model for Stu-

dents’ Creative 

Thingking Skills 

and Problem Solv-

ing 

Metode yang digunakan 

ialah Quasi eksperimen 

dengan design two group 

pretes-postest design. 

Penentuan sampel 

dengan random sam-

pling. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa PjBL efek-

tif dalam mening-

katkan keterampi-

lan berfikir kreatif 

dan pemecahan 

masalah siswa 

13. Gene (2014) The Project-Based 

Learning Ap-

proach In Envi-

ronmental Educa-

tion 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

mixed way, Yang meli-

batkan pengumpulan data 

kualitatif dan kuantitatif 

yang berkaitan dengan 

fakta-fakta dasar dalam 

suatu studi rangkaian 

studi menganalisis data 

dan menafsirkan. 

Hasil penelitian ini 

yaitu pembelajaran 

berbasis proyek 

berpengaruh posi-

tif pada sikap ter-

hadap lingkungan 

siswa. 

14. Rusnawati, San-

tyasa, & Tegeh 

(2020) 

The Effect of Pro-

ject Based Learn-

ing Models toward 

Learning Out-

comes and Critical 

Thingking Skills of 

Vocational High 

School Students. 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuasi eksperimen dengan 

design pretes-postes con-

trol grup design, dan 

pengambilan sampel 

menggunkan teknik sim-

ple random sampling. 

Penggunaan E-

learning berbasis 

PjBL efektif dalam 

meningkatkan ket-

erampilan berfikir 

kritis dan hasil 

belajar siswa 

15. Tri Rohmah Mu-

harromah, Noor 

Fadiawati, &  An-

drian Saputra. 

(2019). 

Efektivitas Pem-

belajaran Berbasis 

Proyek Daur Ulang 

Minyak Jelantah 

dalam Meningkat-

kan Keterampilan 

Berkomunikasi 

Siswa 

 

Efektivitas Pembelajaran 

Berbasis Proyek Daur 

Ulang Minyak Jelantah 

dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berkomu-

nikasi Siswa 

pembelajaran ber-

basis proyek daur 

ulang minyak 

jelantah efektif 

dalam meningkat-

kan keterampilan 

berkomunikasi 

siswa. 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

16.  Yeni Sarif, Noor 

Fadiawati , & M. 

Mahfudz Fauzi 

Syamsuri (2019). 

The Effectiveness 

of Waste Cooking 

Oil Recycling Pro-

ject-Based Learn-

ing to Improve 

Students’ High 

Order Thinking 

Skills. 

The research design used 

was the MatchingOnly 

Pretest-Posttest Control 

Group Design. The 

population in this re-

search was all of students 

in grade 

XI MIA one of Senior 

High School in Bandar 

Lampung. 

The results of this 

study it can be 

seen from posttest 

value. Posttest 

value in the exper-

iment class that is 

greater than the 

posttest  

indicate that pro-

jectbased learning 

of waste cooking 

oil recycling can 

improve students' 

high order thinking 

skills. 

 

Berdasarkan penelitian relevan yang tersaji pada Tabel 3. penelitian yang telah  

dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam 

meningkatkan keterampilan di era globalisasi khususnya berpikir kritis siswa 

di berbagai bidang. Penerapan model PjBL berbasis proyek dapat meningkat-

kan aktivitas hasil belajar dan kemampuan yang dimiliki siswa.  

 

 

E. Konsep Pemecahan Masalah Berkaitan Dengan Pengolahan Limbah 

Kulit Durian 

 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk keterampilan 

berpikir yang harus dimiliki siswa untuk mampu bertahan dalam menghadapi 

tantangan masa depan.  Pemecahan masalah didefidinisikan  sebagai cara ber-

pikir dalam upaya untuk menemukan suatu masalah dan me-mecahkannya 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber sehingga dapat 

diambil suatu kesimpulan yang tepat (Hamalik, 2008).  

 

Untuk memfokuskan permasalahan dapat dikembangkan secara deskriptif 

kualitatif dalam bentuk gambar, peta atau kata-kata yang dapat membantu 

siswa dalam menemukan pokok permasalahannya. Peta pemecahan masalah 

pada Gambar 1. mencakup sumber masalah, konsep-konsep pengetahuan yang 

terkait dengan masalah, akibat yang ditimbulkan oleh masalah, dan alternatif 

solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Berikut peta pemecahan masalah 

limbah kulit durian.
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        Gambar 1. Kerangka Pemacahan Masalah 

Limbah Kulit Durian Pencemaran Lingkungan 
Memanfaatkan 

Kulit Durian 

➢ Kandungan selulosa yang tinggi (50-

60 %) dan lignin (5%) serta pati yang 

rendah (5%). 

➢ Kandungan kalium, kalsium , natrium, 

dan asam folat. 

➢ Kandungan Karbon yang cukup ting-

gi. 

➢ Kandungan Flovanoid dan minyak 

atsiri 

 

➢ Polisakarida adalah karbohidrat yang mem-

iliki polimer yang panjang dan tersusun dari 

ratusan hingga ribuan monosakarida.  

➢ karbonisasi dilakukan dengan membakar kulit 

durian untuk menghilangkan kandungan air atau 

content dan material-material lain dalam kulit 

durian. 

➢ Larutan elektrolit & non elektrolit, sel volta. 

Menyebabkan Solusi 

Kandungan Materi yang dibutuhkan 

Menjadi 1. Briket 

2. Pestisida 

3. Batu Baterai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Karbohidrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Polimer
https://id.wikipedia.org/wiki/Monosakarida
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F. Kerangka pemikiran 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model PjBL terhadap 

pengolaham limbah kulit durian. Menurut Lucas (2005), mengemukakan ada 

enam fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk mengimplementasikan PjBL. 

Pada fase pertama ini dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan 

yang dapat memberi penugasan siswa dalam melakukan aktivitas dengan 

mengambil suatu topik sesuai dengan realitas dunia nyata. Siswa mengamati 

wacana berupa fenomena terkait masalah limbah kulit durian, kemudian ber-

dasarkan fenomena tersebut siswa dapat menghubungkan isi wacana dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki sehingga siswa dapat mengidentifikasi dan 

juga dapat merumuskan masalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

terkait masalah limbah kulit durian.  

 

Siswa mencari informasi dari berbagai sumber relevan (internet,  buku, jurnal) 

yang dapat menyelesaiakan permasalahan yang sedang dihadapi, lalu untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. Informasi yang diperoleh tersebut 

didiskusikan untuk mendapatkan sebuah solusi dari permasalahan tersebut,  

solusi -solusi yang telah dikemukakan didiskusikan kembali, dipahami, dan 

juga dipertimbangkan untuk menguji kredibilitas informasi agar nantinya 

mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut.  

 

Fase kedua siswa mulai membuat merencanakan proyek yang akan dikerjakan. 

Dengan pendampingan guru siswa dituntun untuk menggunakan pengetahuan 

yang telah didapatkan misalnya, menentukan produk apa yang akan di buat 

dan pemilihan bahan-bahan yang sesuai agar dapat menghasilkan sebuah 

produk yang bervariasi. Rencana proyek tersebut ditentukan sendiri oleh siswa  

sendiri dan siswa mengemukakan gagasan secara lebih detail mengenai tinda-

kan yang akan dilakukan dalam pembuatan produk, langkah kerja, pemilahan 

bahan yang akan digunakan. Lalu Siswa dalam membuat rancangan proyek 

mengembangkan prosedur berdasarkan penelitian sebelumnya yang sudah di 

pertimbangkan dan di perhitungkan.  
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Fase ketiga yaitu membuat jadwal guru dan siswa-siswa menyusun jadwal 

pelaksanaan pembelajaran. Aktivitas pada tahap ini yaitu : 1. Membuat sebuah 

timeline untuk menyelesaikan proyek, 2. Membuat deadline penyelesaian 

proyek, siswa akan memperhitungkan lama pembuatan produk yang akan 

dibuat sehingga dihasilkan sesuai waktu yang disepakati, 3. Agar merencana-

kan cara yang baru, 4. Membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, 

5. Siswa akan mengemukakan alasan tentang cara yang dipilih. Siswa mulai 

membuat kelompok dan menentukan ketua serta tugas masing masing anggota 

kelompok. Pada tahap ini siswa dapat menentukan suatu tindakan yang akan 

dilakukan dalam pengerjaan proyek dan siswa mampu mengungkapkan 

penyelesaian masalah atau suatu jawaban pertanyaan yang bervariasi.  

 

Fase keempat yaitu memantau proses dan kemajuan proyek. Setelah dilakukan 

pembuatan jadwal siswa melakukan proses proyek atau pembuatan produk 

yang telah ditentukan oleh masing masing kelompok. Siswa memiliki kesem-

patan untuk bertanggungjawab memantau kegiatan selama proses pembuatan 

produk sampai penyelesaian proyek untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan 

proyek sehingga dapat mengantisipasi hambatan yang akan dihadapi. Fase 

kelima yaitu dilanjutkan dengan menilai hasil. Penilaian dilakukan yaitu untuk  

mengukur suatu ketercapaian standar evaluasi kemajuan masing masing siswa, 

serta memberi umpan balik tentang tingkat Pemahaman yang sudah dicapai, 

dan menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajaran yang 

berikutnya. Dalam melakukan penilaian dilakukan dengan menilai produk 

yang telah dihasilkan oleh siswa berdasarkan kriteria penilaian.  

 

Fase ke-enam adalah refleksi pada bagian akhir pembelajaran guru dan siswa 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Proses refleksi dilakukan secara individu maupun kelompok. Siswa dituntut 

untuk  menyampaikan pengalamannya setelah melaksanakan pembuatan 

produk dan dihasilkan suatu produk. Berdasarkan uraian diatas maka, dengan 

diterapkannya pembelajaran berbasis proyek pengolahan limbah kulit durian 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA. 
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G. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek pengolahan limbah kulit durian efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Natar. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa dikelas XI MIA tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 286 

siswa. Kelas XI MIA SMAN 1 Natar terdiri dari delapan kelas dengan jumlah 

siswa laki-laki 88 dan 198 perempuan. Satu kelas dari populasi tersebut digunakan 

untuk sampel penelitian. 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang 

dibuat oleh peneliti (Fraenkel & Wallen, 2006).  Pertimbangan tertentu dalam 

penelitian ini, didasarkan pada hasil observasi dengan guru mata pelajaran kimia. 

Berdasarkan informasi, kelas yang kondusif dan memiliki kemampuan kognitif 

yang hampir sama digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan sampel 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penentukan kelas yang 

akan digunakan sebagai sampel kelas eksperimen. Kelas yang digunakan sebagai 

kelas sampel adalah kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen. 

 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung. Data utama berupa skor pretes dan postes keterampilan berpikir kritis di 

kelas eksperimen. Data pendukung berupa data kinerja produk respon siswa dan 

keterlaksanaan pembelajaran.  Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa di kelas eksperimen.
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C. Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode weak eksperimen dengan 

desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design  (Fraenkel & Wallen, 2012). 

Berikut desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam 

Tabel 4. 

Tabel 4. Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design  

Pretest Perlakuan Postest 

O X O 

 

Keterangan : 

X : Perlakuan Pembelajaran Berbasis Proyek. 

O : Observasi (pretes & postes) 

 

Pada design ini tes yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan.  Tes yang dilakukan sebelum mendapatkan perlakuan disebut 

pretes. Pretes diberikan pada kelas eksperimen (O). Kemudian setelah dilakukan 

pretes, penulis memberikan perlakuan berupa pembelajaran PjBL pemanfaatan 

limbah kulit durian (X), pada tahap akhir penulis memberikan postes (O). 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel terikat, variabel bebas, dan variabel kontrol. 

Variabel terikatnya yaitu keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI MIA SMAN 

1 Natar Tahun Ajaran 2022/2023. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model PjBL pemanfaatan limbah kulit durian 

untuk kelas eksperimen. Variabel kontrol berupa materi yang dipelajari dan guru 

yang mengajar di kelas.  

 

E. Instrumen dan Validitas Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKPD, soal pretes dan 

postes berupa soal uraian keterampilan berpikir kritis, angket respon siswa ter-

hadap PjBL pemanfaatan limbah kulit durian,kinerja produk dan keterlaksanaan 



25 
 

pembelajaran. Soal pretes dan postes keterampilan berpikir kritis terkait klarifikasi 

dasar dari masalah tersebut (elementary clarification of the problem) 1 soal , 

mengumpulkan informasi dasar (gather basic information) 1 soal , membuat suatu 

inferensi (make inferences) 1 soal , melakukan klarifikasi lanjutan  (advanced 

clarification) 1 soal, membuat kesimpulan (make conclusion) 1 soal. Penilaian 

kinerja produk dilakukan untuk penilaian terhadap hasil produk siswa selama 

pembelajaran PjBL pemanfaatan limbah kulit durian.  Aspek penilaian kinerja 

produk didasarkan pada penilain setiap produk, produk briket aspek yang dinilai 

yaitu tekstur dan kepadatan, produk pestisida aspek yang dinilai yaitu arom dan 

tekstur dan produk batu baterai yang aspek yang dinilai yaitu tegangan.  Penilain 

produk didasarkan pada rubrik penilain skor tertinggi 8 dan skor terendah 6.   

 

Penilaian LKPD digunakan untuk penilain kinerja proses siswa selama kegiatan 

pembelajaran PjBL pemanfaatan limbah kulit durian.  Terdapat 14 item penilain 

pada soal LKPD dan menggunakan rubrik penialaian dengan skor tertinggi 3 dan 

terendah 1.  Angket respon siswa digunakan untuk penilain tanggapan siswa ter-

hadap tahapan pembelajaran PjBL. Angket respon siswa terdiri dari 10 item 

penilaian, menggunakan angket tertutup dengan pernyataan positif yang dilakukan 

dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada setiap kategori penskoran yang 

akan dipilih setiap itemnya memiliki skor tertinggi 4 dengan kategori penskoran 

san-gat setuju, skor 3 dengan kategori penskorn setuju, skor 2 dengan kategori 

penskoran tidak setuju, dan 1 dengan kategori penskoran sangat tidak setuju.  

Keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk penilain guru pada keterlaksanaan 

tahapan pembelajaran PjBL sesuai dengan RPP.  Keterlaksanaan pembelajaran 

terdiri dari 6 tahapan PjBL yang dijadikan sebagai aspek pengamatan penilain, 

menggunakan angket tertutup dengan pernyataan positif yang dil-akukan dengan 

cara memberikan tanda checklist (√) pada kategori penskoran yang akan dipilih 

setiap itemnya memiliki skor tertinggi 4 dengan kategori penskoran sangat setuju, 

skor 3 dengan kategori penskorn setuju, skor 2 dengan kategori penskoran tidak 

setuju, dan 1 dengan kategori penskoran sangat tidak setuju. 

 

Instrumen yang digunakan harus divalidasi agar data yang diperoleh sahih, dapat 

dipercaya, serta instrumen yang digunakan valid. Pengujian instrumen penelitian 
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ini menggunakan validitas isi. Pengujian kevalidan isi dilakukan dengan cara 

judgement.  Pengujian dilakukan dengan menguji kesesuaian antara soal pretes-

postes dengan indikator keterampilan berpikir kritis oleh ahli.  

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu observasi, penelitian, dan pelaporan.  

Adapun langkah langkah yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

1. Observasi  

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan observasi ke sekolah dan meminta data awal untuk menentukan 

jumlah sampel penelitian, jadwal, kelengkapan alat dan bahan di laboratorium, 

dan sarana prasarana yang akan digunakan sebagai pendukung pelaksanaan 

penelitian. Selanjutnya berdiskusi dengan guru mata pelajaran terkait jadwal 

pelaksanaan dan teknis pelaksanaan penelitian.  

 

2. Pelaksanaan penelitian 

 

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan 

Tahap pertama yaitu menyusun instrumen penelitian yang meliputi RPP, 

LKPD berbasis proyek, dan instrumen tes yang terdiri dari soal pretes dan 

postes berupa soal uraian, dan instrumen non tes berupa lembar penilaian 

kinerja produk, angkat respon siswa, dan lembar observasi tingkat terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran.  

 

b. Tahap pelaksanaan penelitian 

Adapun tahap pelaksanaan penelitian diantaranya adalah (1) Melakukan pretes 

pada kelas sampel; (2) Melaksanakan kegiatan PjBl pada topik pemanfaatan 

limbah kulit durian yang diterapkan di kelas sampel; (3) Melakukan postes di 

kelas sampel ; (4) Melakukan analisis data ; (5) Menarik kesimpulan.  

 

c. Pelaporan, pada tahap ini membuat laporan berupa skripsi. Laporan yang 

dibuat berisi mengenai hasil penelitian secara tertulis. 
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Persiapan Hasil: 

1. Informasi  mengenai  populasi 

2. Instrumen penelitian RPP, LKPD, instru-

men tes (soal pretes & postes), dan  in-

strumen non tes (lembar kinerja 

produk,angket respon siswa, dan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran).  

1. Melakukan observasi dan meminta data-data siswa 

2. Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran 

Observasi 

Menentukan sampel 

penelitian 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
Kelas XI MIA 1 

Tes keterampilan ber-

pikir kritis Pretes 
Hasil awal keterampilan 

berpikir kritis 

Perlakuan 

(Pembelajaran berbasis 

proyek) 

Penilaian kinerja 

produk, angket re-

spon siswa, 

keterlaksanaan 

pembelajaran. 

Hasil : 

Data kinerja produk,angket  

respon siswa, keterlaksanaan 

pembelajaran. 

Postes 

Hasil akhir: 

Keterampilan berpikir 

kritis 

Analisis data 

Kesimpulan 

Pelaporan 

Gambar 2. Diagram alir penelitian 

 

Pelaksanaan Penelitian 
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Teknik analisis data 

 

Analisis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Dalam penelitian ini    

analisis data dilakukan terhadap data utama dan data pendukung.  

 

a. Analisis data utama 

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan 

berpikir kritis sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan juga skor tes    

keterampilan berpikir kritis setelah penerapan pembelajaran (postes). Analisis 

data utama dilakukan terlebih dahulu pengubahan skor tes menjadi nilai, nilai 

pretes dan postes pada penilaian keterampilan berpikir kritis secara operasional 

dirumuskan sebagai berikut :  

 

Nilai Siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×  100 

 

Selanjutnya nilai pretes dan postes siswa yang diperoleh, dihitung nilai rata-

rata pretes dan nilai rata rata postes dengan rumus sebagai berikut :  

 

Nilai rata-rata siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

 

Data yang diperoleh digunakan untuk pengujian hipotesis. Peningkatan  

penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukkan oleh 

nilai n-gain yang diperoleh siswa dalam tes. Adapun rumus n-gain  

(Meltzer, 2002) adalah sebagai berikut :  

 

n-gain = 
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠)−(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)

100−(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)
  

 

Setelah perhitungan n-gain masing-masing siswa, dilakukan perhitungan       

n-gain rata-rata kelas eksperimen. Rumus nilai n-gain rata rata kelas adalah :  
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n-gain rata-rata  = 
∑ 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

 

Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari (Hake, 1998). Kriteria pengklasifikasian n-gain 

menurut Hake dapat dilihat seperti pada Tabel 5.  

Tabel 5. Klasifikasi n-gain 

Besarnya n-gain Interpretasi 

n-gain ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ n-gain < 0,7 Sedang 

n-gain < 0,3 Rendah 

 

b. Analisis data pendukung 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu penilaian produk 

dan respon siswa yang dijelaskan secara kualitatif dan deskriptif. Selain itu  

dilakukan analisis terkait tingkat keterlaksanaan pembelajaran terhadap PjBL 

pemanfaatan limbah kulit durian. 

 

1) Analisis data kinerja produk 

Indikator task yang diukur dalam kinerja produk adalah jawaban LKPD siswa 

dan hasil produk. Rata-rata perolehan skor produk dihitung menggunakan ru-

mus dibawah ini : 

 

Rata-rata skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

2
 

 Perolehan skor tiap soal pada jawaban LKPD siswa adalah sebagai berikut : 

Nilai LKPD soal ke- i =   
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑘𝑒−𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×  100 

 

2) Analisis data respon siswa 

Hasil angket respon siswa terhadap PjBL pemanfaatan limbah kulit durian 

menggunakan angket tertutup dengan pernyataan positif, yang dilakukan 

dengan cara memberikan tanda tanda checklist (√) pada setiap kategori yang 

akan dipilih, pengkategorian pada angket respon siswa seperti pada Tabel 6. 
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Tabel. 6 Kategori respon siswa 

Skor Penilaian Kategori 

4 Sangat Setuju (SS) 

3 Setuju (S) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Adapun langkah-langkah analisis data respon siswa terhadap PjBL pemanfaatan 

limbah kulit durian sebagai berikut : 

a. Menghitung persentase skor tiap item dengan menggunakan rumus 

dibawah ini : 

�̅� 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑛 𝑥 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×  100% 

 

Keterangan : 

�̅�𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 = rata-rata persentase skor tiap item 

𝑛            = banyaknya siswa dalam satu kelas 

 

b. Menghitung persen rata-rata seluruh item dengan rumus berikut : 

%�̅�𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 =  
�̅�𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
  

 

c. Hasil perhitungan persentase rata-rata selur kemudian diinterpretasikan 

dengan menggunakan kriteria (Sugiono, 2019) yang ditunjukan pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7. Kriteria penskoran respon siswa 

Interval rata-rata skor % Kategori 

81,25% ─ 100% Sangat Baik 

62,25% ─ 81,25% Baik 

43,75% ─ 62,5% Kurang Baik 

25% ─ 43,75% Tidak Baik 

 

3) Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 
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Keterlaksanaan pembelajaran PjBL pemanfaatan limbah kulit durian 

diukur melalui penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang 

memuat tahapan dari PjBL pemanfaatan limbah kulit durian, dibuat 

menggunakan angket tertutup dengan pernyataan positif yang dilakukan 

dengan cara memberikan tanda tanda checklist (√) pada setiap aspek yang 

akan dipilih.  Adapun langkah-langkah terhadap keterlaksanaan PjBL 

pemanfaatan limbah kulit durian sebagai berikut : 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap 

aspek pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan 

rumus berikut :  

%Ϳi = 
∑ 𝐽𝑖

𝑁
 ×  100% 

Keterangan 

%ͿI : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek peng-   

 amatan pada pertemuan ke-i 

∑ 𝐽𝑖 : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh peng- 

  amat pada pertemuan ke-i 

𝑁 : Skor maksimal (Sudjana,2005) 

 

b. Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

c. Menafsirkan data keterlaksanaan PjBL pemanfaatan limbah kulit duri-

an berdasarkan persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran 

(Arkunto,2002) seperti pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan 

Persentase (%) Kriteria 

80,1% ─ 100% Sangat Tinggi 

60,15% ─ 80% Tinggi 

40,1% ─ 60% Sedang 

20,1% ─ 40% Rendah 

0,0% ─ 20% Sangat Rendah 
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2. Pengujian Hipotesis 

 

Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata maka dilakukan terlebih dahulu 

uji prasyarat yaitu uji normalitas sebagai berikut : 

 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data dari sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 

digunakan dengan uji  Chi-kuadrat (Sudjana, 2005).  

Hipotesis untuk uji normalitas : 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut :  

 

𝑥2 =  ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

Keterangan : 

x2 = uji chi-kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

Dengan kriteria uji : Terima H0 jika x2 hitung < x2 tabel pada taraf signifikan α = 

5%  dan derajat kebebasan dk = n1 + n2 - 2 (Sudjana, 2005). 

 

Dalam penelitian ini uji normalitas juga dapat dilakukan dengan uji statistisk 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan menggunakan SPSS versi 25.0. Adapun  

ketentuan kriteria uji normalitas sebagai berikut:  

1) Nilai signifikan  ≤ 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

2) Nilai signifikan  > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

(Misbahuddin & Hasan, 2013). 

 

 

b. Uji perbedaan dua rata-rata  

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

penerapan PjBL pemanfaatan limbah kulit durian terhadap keterampilan ber-

pikir kritis siswa. 
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    Rumusan hipotesis untuk uji ini : 

Ha : μ1 ≤ μ2 : Nilai rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis siswa lebih kecil 

atau kurang dari sama dengan nilai rata-rata postes keterampilan 

berpikir kritis setelah diterapkan model pembelajaran PjBL 

pemanfaatan limbah kulit durian (efektif). 

Ho : μ1 > μ2 : Nilai rata-rata pretes keterampilan berpikir kritis siswa lebih    

besar dari nilai rata-rata postes keterampilan berpikir kritis 

setelah diterapkan model pembelajaran PjBL pemanfaatan 

limbah kulit durian. 

Keterangan :  

μ1 = Nilai rata-rata pretes siswa 

μ2 = Nilai rata-rata postes siswa 

 

Setelah data berdistribusi normal, sehingga uji perbedaan dua rata-rata ini    

dilakukan dengan uji statistik parametrik, yaitu menggunakan uji dependent 

sample t test.  Berikut rumus manual Dependent sampel t-test: 

 

𝑡 =  
�̅�

(
𝑆𝐷

√𝑁
)
 

Rumus Dependent sampel t-Test  

t = Nilai t hitung 

�̅�  = Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2 

𝑆𝐷 = Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2 

𝑁 = Jumlah sampel 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 

T tabel > T hitung : Ho diterima atau Ha ditolak 

T tabel < T hitung : Ho ditolak atau Ha diterima 

 

Pengujian dependent sample t test juga dapat dilakukan menggunakan SPSS 

versi 25.0 melalui pengamatan nilai signifikansi t pada tingkat α yang 

digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%).  Adapun untuk 

ketentuan kriteria uji sebagai berikut: 
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak (perbedaan 

nilai yang tidak signifikan).                        

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho ditolak atau Ha diterima (perbedaan 

nilai yang signifikan). (Widiyanto, 2013). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran blended PjBL pemanfaatan limbah kulit durian efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA.  Hal tersebut didasarkan 

pada persentase siswa dengan n-gain berkategori sedang dan tinggi, serta terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai postes dengan rata-rata nilai pretes. 

Pembelajaran PjBL pemanfaatan limbah kulit durian memperoleh respon dengan 

kategori sangat baik dari siswa dan tingkat keterlaksanaan pembelajaran berkate-

gori tinggi.  

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa : 

1. Bagi guru dan calon peneliti yang juga tertarik dengan penelitian model PjBL 

pemanfaatan limbah kulit durian sebaiknya lebih memperhatikan dalam pemilihan 

alokasi waktu yang sesuai sehingga proyek dapat berjalan dengan baik dan tidak 

bebenturan dengan kalender akademik.  

2. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran berbasis proyek sebaiknya lebih 

mempersiapkan diri dengan memperluas wawasan terkait alternatif bahan dan alat 

yang digunakan agar nantinya dapat memandu siswa dalam menghasilkan suatu 

produk.  

3. Bagi sekolah sebaiknya lebih memperhatikan fasilitas-fasilitas belajar bagi siswa 

seperti alat-alat dan bahan-bahan laboratorium agar mempermudah siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran salah satunya pembelajaran berbasis proyek ini. 
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